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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengangguran di Sumatera Utara tahun 2004-2020 dengan nilai probability 

sebesar 0,0003. Dengan nilai koefisien sebesar -0,072718, dimana ketika 

pertumbuhan ekonomi naik 1% maka jumlah pengangguran di wilayah ini 

akan turun sebesar 0,07%. 

2. Upah Minimum Provinsi (UMP) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap jumlah pengangguran di Provinsi Sumatera Utara tahun 2004-

2020 dengan nilai probability sebesar 0,0000. Dengan nilai koefisien 

regresi sebesar -0,530683, dimana ketika upah minimum provinsi naik 1% 

jumlah pengangguran akan turun sebesar 0,53%. 

3. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengangguran di 

Provinsi Sumatera Utara tahun 2004-2020, dengan nilai probability 

sebesar 0,6003 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,002846. Dapat 

diartikan bahwa naik turunnya inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

jumlah pengangguran di Sumatera Utara tahun 2004-2020.  

4. Secara simultan Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum Provinsi (UMP) 

dan Inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap pengangguran di 

Provinsi Sumatera Utara tahun 2004-2020 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000004. Dan pengangguran di Sumatera Utara dipengaruhi oleh 
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Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Inflasi 

sebesar 87,41 % daan sisanya sebesar 12,59 % dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

 

5.2 Saran 

Dari hasil anaslisis pembahasan dan kesimpulan, maka dapat peneliti 

memberikan beberapa saran berikut :  

1. Pemerintah dapat menambah jumlah lapangan kerja, memberikan 

pelatihan, memberikan pinjaman uang kepada masyarakat untuk modal 

membuka usaha mikro kecil menengah untuk mengurangi pengangguran. 

Pemerintah harus terus memperhatikan tingkat kebutuhan hidup layak 

pekerja dalam menetapkan Upah Minimum Provinsi (UMP) karena upah 

merupakan faktor yang berpengaruh besar terhadap pengangguran. 

2. Diharapkan pihak perusahaan juga dapat memberikan kontribusi dalam 

mengurangi jumlah pengangguran dan menciptakan perekonomian yang 

stabil, seperti memberikan gaji pekerja sesuai dengan UMP yang berlaku. 

Dan masyarakat juga diharapkan ikut serta dalam mengurangi jumlah 

pengangguran misalnya dengan mengikuti pelatihan yang diberikan 

pemerintah.  

3. Diharapkan untuk peneliti berikutnya agar meninjau variabel lain yang 

mempengaruhi pengangguran, karena berdasarkan hasil penelitian 

pengangguran dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya.  

 


